Eka Bambang, Just In Time dan Relevansi Praktek di Indonesia

tentu betapa berantakan antara just in time dan karakteritik masyarakat Indonesia. Dar
Jepang tidak membentuk jati diri itu dengan waktu singkat. Just in time yang diterapkar.
lahir dari kultur masyarakat Jepang yang memang sudah dibentuk untuk profesiona!
sejak masa kanak-kanak. Di sekolah-sekolah jepang, meski dalam televisi. sudah bis:
kita saksikan. Betapa ketat aturan yang dibuat dan siswanya pun menjalankan itu secarz
profesionalitas. Semakin modern masvarakat semakin renggang hubungan sosial
masyarakat. Di masyarakat industri maju. hubungan sosial vang terbentuk adalah antar
individu yang tak lagi akrab. Hal itu terbentuk karena waktu harus senantiasa bermanfaar
atau menghasilkan. Tak boleh ada waktu vang berjalan dengan sia-sia.

Perusahaan-perusahaan di Indonesia belum kiranya bisa mencapai ke arah sana.
Karena sekali lagi, faktor karakteristik yang melekat pada diri manusia Indonesia.
terbiasa dengan menunda-nunda pekeraaan. Dan masalah kedisiplinan kerja juga
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan jusr in rime di Indonesia. Kedisiplinan
kerja belum terbangun dalam basis sosial masyarakat. Tidak seperti Jepang vang kondisi
demikian lahir dari kultur masyarakat Dan pembacaan kami, ketika just in time
dipaksakan yang terjadi bukan jadi suatu keunggulan bersaing vang dimiliki, bisa jad:
konflik antar pekerja akan muncul.

Sarana yang menunjang industri modern yang belum tersedia. Yakni adanva
tranportasi massal yang tepat waktu. Dalam sentra-sentra industri di Indonesia bisa
dibayangkan belum ada sarana tranportasi yang tersedia. Kemacetan terjadi di mana-
mana, hingga banyak waktu yang terbuang untuk itu. Ketepatan waktu tidak didukung
oleh sarana prasana yang menunjang. Tidak tepat waktu sudah dianggap sebagai hal
biasa, karena setiap orang pernah mengalaminya.

Daftar Referensi Terpilih

Heizer. Jav & Barry Render. 2005. Operarion Management (Manajemen Operasi). (Edisi
wetujun . Jzkarta: Penerbit Salemba

Henjanto. eddyv.iowC fmaicmen iz Operasi. (Edisi Kedua). Jakarta: PT

Luthans, Fred. 1995. Organizariona 3. 0w, International Edition: Mc Graw Hill

Ahyari, Agus. 1983. Manajement Prod:.- i Pengendalian Produksi. Jogyakarta: BPFE
UGM.

Stoner, James A.F. 1995 Manajemen.Jakarta: Prechalindo.

Tjiptono, Fandy dan Diana Anastasya. 1094. Toral Quality management. Yogyakatra:
Andy Offset.

Tim Penulis Bahasa Unej. 2008. Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa. Jember: Penerbit
Andi.

106

R


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LA {

2{ Jember Voiume [ S [ Okrober 2011

152}

Di Jeping dimana pekerja-pekerja bekerja diperusahaan dalam -z 2
ada penghindaran ketidakpastian yang tnggi.Di Amerika. sangat berpscz. - —:i-:
perpindahan xerja dari satu tempat ke tempat lain tinggi, penghindaran ket:dzxpzszo-
rendah.

2.5 Pengaruh Langsung Budaya terhadap Akuntansi Manajemen/ Just in Time

Dalam penerapan just-in-time dibutuhkan kerja sama yang baik dan disiplin vang
tinggi. Seperti dijelaskan di atas, Jepang lebih disiplin dan kerjasamanya lebih baik
dibandingkan Amerika yang terkenal dengan individualisme dan kurang kerjasamanva.
Amerika vang terkenal dengan individualismenya tinggi struktur organisasi flat dan
desentralisasi lebih cocok dibandingkan Jepang dengan paham
kolektivismenya.Pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban atau divisi-divisi di
bawah tanggungjawab seorang manajer sesuai dengan paham individualisme.Oleh
karena itu. akuntan manajemen dalam mencapai tujuan hendaknya memperhatikan
struktur organisasi vang dirancang.

Amerika mulai meninggalkan penggunaan ROI sebagai alat utama pengukur
kemajuan perusahaan.ROI cenderung berjangka pendek, sesuai dengan inidividualisme
Amerika.Penggunaan ROI dapat mengarahkan dysfunctional behaviour pada manajer
divisi.

Akuntan manajemen di Jepang cenderung memberi gaji pekerja-pekerjanya lebih
kecil dibandingkan di Amerika.Karena orang-orang Jepang cenderung bekerja pada
perusahaan dalam jangka waktu lama.Sebaliknya mereka cenderung memberikan
pelatihan-pelatihan vang menunjang produktivitasnya.

Akuntan manajemen dalam rangka mencapai tujuan perusahaan hendaknya
memperhatikan aspek budaya terutama berkaitan dengan motivasi. Cara-cara memotivasi
berbeda-beda antara negara yang satu dan negara yang lain. Hal ini sangat penting,
bukan hanya bagi perusahaan-perusahaan vang mempunyai cabang atau anak perusahaan
di luar negeri. juga karena globalisasi di mana suatu perusahaan mungkin akan
mempekerjakan pekerja dari berbagai macam negara dengan budaya berbeda.

3. Kesimpulan

Peranan budaya dalam perusahaan sangat penting, terlebih-lebih pada era
globalisasi.Pada era tersebut terjadi berkumpulnya macam-macam bangsa dalam satu
perusahaan dengan karakteristik-karaktenstik berbeda memiliki implikasi cara-cara
memotivasi dan mengendalikan berbeda agar tujuan perusahaan tercapai.Di samping itu
dengan budaya bermacam-macam dapat membuat kombinasi terbaik sesuai dengan
lingkungan vang dihadapi.Oleh karena itu. sebaiknya topik budaya dimasukkzn dalam
materi akuntansi manajemen (just in time).

Pertanyaan sekarang adalah bisakah konsep just in time diterapkan d: Indonesia?
Walaupun tak ada sesuatu vang tidak mungkin, namun sebelum menjawab rertanyaan itu
kita harus mempunvai alasan vang kuat. Masyarakat Indonesia menuru: Hanne Arent,
tilosof terkemuka Jerman. dijelaskan memiliki karakteristik vang mirip xondisi sosial di
eropa selatan, yakni masvarakatnyva secara umum memiliki kecenderungan suka
menunda-nunda pekerjaan. kekeluargaan yang dibangun jugz ‘:erlalu erat hingga

menyebabkan fungsi kontrol vang dijalankan biasanva [untur karena  alasan
kekeluargaan.
Pelaksanaan dari just in time dalam hal ini tidak bo'en ada. Jadi semua pihak

harus menjalankan tugas-tugas secara protesional, Tak boler z2a kompromi. jika Anda
salah maka Anda pantas mendapatkan hukuman. Itu vang »erlzku. Bisa dibayangkan
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Sekolathesekolan Amerika juga sedang membuat peningkatan usaha-usaha uniux
menanggapi standar pendidikan yang unggul ditunjukkan oleh anak-anak Jepang. Stolt-
studi menvoroti perbedaan-perbedaan schagai alat utama dalam pengembangan proz ==

pendidikan leb:h efekut bagi generasi Amerika yang akan datang.

3 4 Perbedaan Budava Jepang dan Budaya Amerika

Silzk sz mendim Honda Motor T, Fujisawa mengatakan: "manajemen Amerika
dan Jepang ©F persen sama, can berbeda dalam semua aspek-aspek penting (Luthans.
1995, hal, 534). Sebagai contoh. era=:-orang Amerika terkenal dengan individualisme
vang tinggi. sedangkan orang-orang ‘e =2 terkenal dengan kolektivisme Negara-negara
di mana individualisme penting. rc zmar Kerja dievaluasi pada basis personal.
pendidikan. dan pencapaian profesi. nalisme.Dalam masyarakat berorientasi pada

kelompok (kolektivisme) pelamar ker. dievaluas: pada basis kepercayaan. keloyalan
dan dapat bekerjasama dengan teman-temannya. Juga dalam budaya kolektivisme tinggi.
orang-orang cenderung menunjukkan komitmen pada organisasinya, sedangkan dalam
budaya individualisme yang tinggi. orang-orang cenderung berpindah-pindah dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain.

Orang-orang Amerika cenderung memusatkan perhatian pada dimensi waktu
periode jangka pendek. Eksekutif-eksckutif dalam negara ini akan bekerja pada suatu
perusahaan kurang lebih lima sampai ~epuluh tahun. Pekerja-pekerja disewa cenderung
bekerja dalam kontrak jangka pendek lcbih dari satu atau dua tahun.Orang-orang Jepang
memiliki horison masa kerja jangka panjang.Ketika perusahaan-perusahaan Jepang
menggaji karvawan-karyawan. mereka sering mempertahankan untuk waktu yang lama,
bahkan seumur hidupnya. Perusahaan-perusahaan Jepang akan menghabiskan banyak
uang untuk melatihnya, dan ada kekuatan, komitmen bersama pada kedua sisi.

Hofstede meneliti 116.000 pekerja-pekerja dari 70 negara yang bekerja pada IBM
dalam hubungannya dengan individualisme dan power distance.(Luthans. 1995, hal.
538).Power distance adalah tingkat yang mana pekerja-pekerja menerima bahwa
pimpinannya memiliki kekuatan lebih Jaripada mereka lakukan. Dia mengatakan bahwa
Amerika memiliki tingkat individualisme tinggi dan power distance rendah. Sedangkan
Jepang memiliki tingkat kolektivisme tinggi dan power distance ringgi.

Pada umumnyva, Hofstede menemukan bahwa negara-negara makmur memiliki
individualisme tinggi dan negara-negara miskin memiliki kolektivisme tinggi.Jepang
vang merupakan negara industri baru dan makmur adalah perkecualian memiliki
kolektivisme tinggi. Dimensi budava kolektivisme akan dapat diterapkan dengan
"penekanan baru’ pada kelompok ditempat kerja dan mungkin menolong menjelaskan
mengapa mereka bekerja dengan baik di Jepang. tetapi tidak di Amerika. Bagaimanapun
budaya power distance rendah seperti di Amerika mungkin lebih cocok dengan
munculnya desentralisasi. struktur tlat, dan dimensi pelimpahan wewenang dari
organisasi-organisasi sekarang.

Dimensi lain dari perbedaan budaya adalah penghindaran ketidakpastian.
Penghindaran ketidakpastian adalah nngkat yang mana orang-orang merasa terancam
oleh situasi-situasi mendua dan derajat yang mana mereka mencoba untuk menghindari
situasi-situasi dengan melakukan cara-cara seperti: penvediaan kestabilan karir lebih
besar. penetapkan aturan-aturan lebih formal, penolakan perilaku-perilaku dan ide-ide
yang berbeda dan penerimaan kemungkinan aturan-aturan mutlak dan pencapaian
keahlian.
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akuntansi manajemen kontemporer.Sukses tidaknya penerapan kaizan. st --m
inventory dan kanban terkait dengan budaya Jepang.

Sistematika pembahasan secara berurutan akan dimulai memaham: perz- -
budaya Jepang. Kemudian memperlihatkan perbedaan budaya Jepang dan Amenxz Zz-

langsung budava terhadap akuntansi manajemen. sebelum dibuat penutup.

2.3 Peranan Budaya Jepang

Kegagalan industri-industri manufaktur di Amerika dan ketidakcocokan akuntans:
manajemen tradisional pada kondisi sekarang menyebabkan munculnya akuntans:
manajemen kontemporer' modern. Sejumlah pendekatan-pendekatan baru dikembangkz-
sebagai bagian dari akuntansi manajemen kontemporer meliputi: kaizan (perbaikan terus
menerus). just-in-time inventory (JIT), acrivitiv-based costing. dan theory of constrain:s.

Industri otomotif Jepang secara konsisten memenangkan penghargaan bag
kepuasan pelanggan. Sedikit yang akan membantah bahwa Jepang telah meningkatkzr
standar produk-produk tersedia di Amerika pada umumnya. Dengan pencapaian luzs
biasa dalam kendali kualitas dan teknik manufaktur modern, perusahaan-perusahazr
Jepang telah meredefinisi banyak aspek atas teknologi manufaktur.

Perusahaan-perusahaan Amerika telah dipaksa untuk mengikuti corak mobil-
mobil Jepang. Teknik produksi just-in-time dan teknik-teknik pionir secara rutin el
dipelajari oleh manajer-manajer Amerika. Tentu saja, proses-proses tersebut menvakitxzn
bagi banyak perusahaan-perusahaan Amecrika yang tidak dapat beradaptasi terhadlzcs
perubahan-perubahan.

Pelajaran dari Jepang bagaimana mereka mengorganisasi untuk melakuxzan
menjadi begitu baik amat terkenal dari awal 1980-an. Teknik-teknik meliputi kanoz
sampai Zen dilaporkan dan dalam beberapa kasus, sebagai bagian dari cara-cir:
Amerika menjalankan sesuatu. Banyak dari pengamat-pengamat Amerika menco:
untuk menemukan intisari kesuksesan Jepang. semakin banyak mereka diperkuat urntzs
mengakui bahwa kesuksesannya tergantung pada karakteristik-karakteristik unik 2z
kompleks atas masyarakat jepang sendin (Partner, 1992, hal. 46).Orang-orang Jepan
bekerja lebih keras dibandingkan orang-orang Amerika. Mereka menunjukkan leo:

jawab bagi tugas-tugas yang diberikannva.Mereka cenderung menerima pengatiizz

menilai loyalitas.Mereka menerima disiphin.Mereka memiliki memori berkaitan denzz-

- kesulitan-kesulitan dan penderitaan-penderitaan tentang kerja.Mereka cenderung
ke arah tujuan-tujuan jangka panjang dan siap untuk mengorbankan keunt
keuntungan jangka pendek.Mereka menempatkan nilai  yang tinga
3 konsensus.Semua karakteristik ini dipercaya memberi kontribusi kesiksesan
perdagangan Jepang.
8 Ada beberapa dari hal tersebut tidak mungkin dihasilkan di negeri Amenka. Pada
= khususnya. akan menjadi pertentangan budaya mendasar antara pendekatzn corporatist
Jepang dan pengidealan individualistic Amerika (Partner, 1992. hzl. 47). Ketika
sejumlah orang Amerika menyesalkan pengaruh dari kurang disiplin pada pendidikan
& anaknya, sebagian besar mungkin tidak ingin mengorbankan kebebasan kreativitas dan
- kesempatan individu yang merupakan karakteristik masyarakat Amerika. Bagaimanapun
akan terburu-buru menyatakan bahwa masyarakat Amerika tidak dipengaruhi oleh
kesuksesan budaya Jepang. Amerika dikatakan bekerja lebih keras sekarang daripada
yang mereka lakukan sepuluh tahun vang lalu dengan harapan akan membalikkan
kenvataan pada masa yang akan datang.
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2.2 Kelebihan metode JIT

Sy R emanranest oesanonetam L s weslhanasrm, S ’Q&\E&E&Q&Q\ “C\\‘H\'&\\‘:‘: EARANN ‘\%%'&
diperbincangkan. hal ini berarti = - nguraikan tentang apapun yvang tidak memberi
nilai tambah. Produk vang sedar . “simpan, diperiksa. atau ditunda, juga produk
vang sedang menunggu dalam . - an. dan produk cacat tidak memberikan nilai
tambah: mereka adalah 100°. n¢t ~crosan. Lebih dari itu. aktivitas apa pun vang
tidak memberi nilai tambzh =~ suatu produk dan sisi pandangpelanggan
merupakan pemborosan. IT  mempercepat throughput, memungkinkan
pengiriman lebih cepat dan men. ~iro barang setengah jadi. Mengurangi barang
setengah jadi berarti membebzs. - ::et dalam persediaan untuk digunakan pada
tujuan lain vang lebih produk:::

2) Pengurangan variabilitas | unr..  noipal pergerakan bahan secara just-in-time.
para manajer mengurangi .. oo ang disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Variabilitas (variz»:- :X:z.:h segala penyimpangan vang berasal dari
proses optimal yang mengimin: . oo 2uk sempurna secara tepat waktu, setiap
saat. Persediaan menyem>.z. - =~ zhilitas-kata halus untuk permasalahan.
Semakin sedikit vanabilizzs 20 . = -istemn. semakin sedikit pemborosan dalam
sistem itu. Kebanvakan vz-:=: . Z::z=z>xan oleh manajemen vang lemah yang
membernikan kelonggarar ~22z -+ -~ - ::» Vanabilitas terjadi karena:

a) Karvawan. mesir. .- - . -z~ ::°% vang menghasilkan unit yang tidak
sesual dengan stz 2:r 20 w-zt:t:i Zengan kuantitas vang tidak sesuai.

B SPesshag ey e nd oK gl

B wEeCUAGE ERE TEmss o7 unukimempreduksi sebelum: gambar
Shea - TORRNE, T e B e e dhlieta iR

> Tamk seds 20sEs Meactem iznk (pull sgstem). yait sebuah sistemy yang
mern:Ty .7t 21 mana diperlukin dan saat diperlukan. Suatu sistem tarik
nos.manznoisvarat unmuk meminta  dilakukannya proses produksi  dan

= 2o Zan ostasiun Ke stasiun lain yang memiliki kapasitas produksi. Konsep

tarix Zz.z proses produksi digunakan baik pada proses produksi selanjutnya
maurot Zomzan para pemasok. Dengan menarik material melalui system dengan
ukurzn o wang sangat kecil pada saat diperlukan, maka tumpukan persediaan
vang men - embunyvikan masalah dapat dihilangkan. masalah menjadi nyata. dan

pendekatzr pada perbaikan secara berkelanjutan dapat dilakukan. Menghilangkan
tumpukan persediaan juga mengurangi investasi dalam persediaan dan waktu
siklus manurzkwur. Siklus waktu manufaktur adalah waktu diantara kedatangan
bahan baku dan pengiriman produk jadi. Sebagai contoh. pada Northen Telecom,
sebuah manufaktur system telefon, material ditarik secara langsung dari para
pemasok yang berkualitas ke lini perakitan. Usaha ini mengurangi segmen siklus
waktu manutaktur Nothern dari 3 minggu menjadi hanya 4 jam, mengurangi staf
pemeriksaan dari 47 orang menjadi hanya 24, dan mengurangi permasalahan
pada shop floor vang disebabkan oleh material vang cacat hingga 97%.

Pada tulisan ini akan membahas pengaruh budaya terhadap timbulnva akuntansi
manajemen kontemporer. Budaya yang dimaksud di sini adalah budaya Jepang.Kita tahu
bahwa kaizan, just-in-time inventory dan kanban merupakan beberapa pendekatan teori
akuntansi  manajemen  kontemporer  dihasilkan oleh  perusahaan-perusahaan
Jepang.Budaya Jepang memainkan peranan penting berkaitan dengan pengembangan
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limbung, namun Jepang ::l:x: pun tak rergoyahkan karena mereka telan menzz
prinsip penghematan ¢zlz penggunaan sumber daya, terutama minyak.

Sekitar 1980-an. Jen ¢.ah menunjukan perkembangan yang sedemikian pesze.
sedangkan barat mulz: =<zxukan restrukturasi dalam pengelolaan dan manajemenn: :
1990-an Jepang menur oxxin keunggulan dibanding Eropa dan Amerika.

Efisiensi dan efexuiias menjadi target dari penerapan konsep just in time. Ketika
pemborosan pad: oroiixsi barang dan jasa diperbincangkan hal ini berarti mengarah
tentang apapun . :ng td:k memberikan nilai tambah. Produk yang sedang disimpan,
diperiksa. atau Zivinda. juga sedang menunggu dalam antrian dan produk cacat tidak
memberi nilar tambah. itu adalah 100 persen pemborosan. Tidak hanya sebatas itu,
optimalisasi xerz Jan segala sumber dava yang dimiliki perusahaan senantiasa dijaga,
termasuk pemaniaiian mesin dan tenaga kerja.

Dalam prakteknya, variabilitas diperlukan untuk mendukung just in time.
Variabilitas adzlzh penyimpangan yang berasal dari proses optimal yang mengirimkan
produk sempuma secara tepat waktu, sctiap saat. Semakinsedikit variabilitas di dalam
sistem. semakin sedikit pemborosan dalam sistem itu. Kebanyakan variabilitas
disebabkan oleh manajemen yang lemah. yang memberi kelonggaran pada pemborosan,
Variabilatas terjadi pada:

1) Karvawan, mesin dan para pemasok yang menghasilkan unit yang tidaksesuai
standar. terlambat, atau kuantitas vang tidak sesuai.

Gambar atau spesifikasi teknik vang tidak akurat.

Karvawan produksi yang mencoba untuk memproduksi sebelumspesifikasi
lengkap.

4) Permintaan pelanggan vang v iak diketahui.

W 1

A i

Konsep dibelakang just in time adalah sistem tark. vaitu sebuah sistem vang
menarik unit dimana dan kapan diperluk.n. Sistem seperti ini berlaku di semua lini dari
hulu hingga hilir.

Pelaksanan just in time memerlukan kerja yang sinergis antar bagian. Kemudahan
kerja untuk mendukung efisiensi dun efektifitas diperlukan untuk mendukung
pelaksanaannya. Mulai dari tata letak, persediaan, penjadwalan. pemeliharaan.
pencegahan. produksi berkualitas, pemberdayaan karyawan, dan komitmen pihak-pihak
vang terlibat. Selain itu peran pemasck juga menjadi penting. Alasannya. persediaan
vang menumpuk dianggap sebagai pemborosan, karena itu perusahaan selalu menjaga
keseimbangan produksi. Tidak boleh ada persediaan yang berlebih, karena akan
membutuhkan biaya perawatan dan resiko. Jadi, pemasok diharapkan menjamin
ketepatan dalam mengirimkan bahan baku saat dibutuhkan. Keterpaduan dari komponen

_'f‘r’m justin time diatas akan mengakibatkan:
_ng 1) Pengurangan antrian dan keterlambatan, dapat mempercepat throughput,
'f"_lm membebaskan aset, dan memenangkan pesanan.
S 2) Peningkatan kualitas, mengurangi pemborosan, dan memenangkan
F pesanan.
“"‘éh 3) Pengurangan biaya. meningkatankan margin atau mengurangi biaya
et penjualan.
~i 4) Pengurangan variabilitas ditempat kerja,
mgn [tulah hasil yang akan dicapai ketika suatu perusahaan menerapkanjust in time
\a secara benar. Walaupun itu yang terjadi. capaian tertinggi dari perusahaan adalah sebuah
. keunggulan bersaing dan akhirnya sebuah pemaksimalan laba bisa dicapai.
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manfaat JIT terutama sekali sangat menc ! ng dalam mendukung strategi respons cepat
dan biaya rendah.

Seiring perkembangan jaman. - ‘ustrialisasi yang dilakukan dengan besar-
besaran merzakibatkan kerusakan 2. Kebutuhan yang dalam ilmu ekonomi
dinvatakan tidzk terbatas berhadapan der..un alam yang serba terbatas. Alampun kalah.
kerusakan alam vang hebat mengubah -~ -ntasi perusahaan. Yakni penggunaan elemen
lingkungan dimasukkan dalam pener-.an standar dari perusahaan dalam [SO
(Inicrnarional Srandard Organizaricrn). T iszhaan berbondong-bondong merubah arah.

menjadi kebijakan untuk ramah akan lings g
Perkembangan selanjutnya.

sendiri, tidak peduli dengan lingkung:~ -cxitar. selain alam juga sosial masyarakat.
Tuntutan ini dijawab dengan konsep (-2 . rporare social responsibility). Dimana
perusahaan mengambil peran dalam me -2l pemecahan permasalahan-permasalahan
sosial vang ada dalam masyarakat, Do~ :ti membantu mendirikan sarana umum.
sumbangan pada korban bencana dan lz:r -ebzzaimya. CSR didentifikasi bukan sebagai
satu yang mumi dari niat tulus perus.-azn. Karena CSR juga menjadi alat bagi

perusahaan untuk memasarkan din arau 3.ng promeosi,

Persaingan memang memaksa perusahaan senantiasa melakukan perubahan-
perubahan.semacam adaptasi. Kami kira. masih banyak lagi perkembangan dalam dunia
usaha. Dan adaptasi pun dilakukan. Namun hal itu tidaklah lantas melepaskan watak dari
perusahaan. vakni memaksimalisasi laba.

Harus selalu efisien dan efektif. merupakan prinsip yang melekat dari segala
tindakan vang diambil dalam menjalankan manajemen. Kenapa? Karena hanva dengan
itulah maksimalisasi keuntungan dapat dilakukan. Efisiensi merupakan kemampuan
untuk meminimalkan penggunaan sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi,
melakukan dengan tepat. Efektifitas merupakan kemampuan untuk menentukan tujuan
vang memadai. melakukan hal dengan tepat.

Metode Just In Time merupakan kebalikan dari metode EOQ. Kalau metode
EQQ itu membutuhkan persediaan. sedangkan JIT tidak membutuhkan persediaan.
Perbedaan vang lain pada JIT tidak ada pemesanan kembali sehingga lebih hemat.

2. Hasil Kajian dan Pembahasan
2.1 Just in Time sebuah konsep baru

Lagi-lagi globalsasigmen’zdy, 2 ~embahasan kita. Tentu saja . Globalisasi
banyak mempengaruhi perkemo:in - :najemen perusahaan. Globalisasi, pertama-
tama memaksa terjadinva persainzan -2 sedemikian makin ketatnya. Karena duma
menjadi terintegrasi, batas-batas negar: dan hambatan-hambatan dalam perdagangan
dihapuskan. jadi perusahaan semak:n l¢iuisa melakukan ekspansi. Ya, persaingan yang
semakin ketat itu melahirkan rimba rav: -ecbagaimana kehidupan alam liar di belantara
hutan, siapa vang kuat dia yang akan keluar sebagaimana pemenang. Yang lemah akan
Junglai dengan sendirinya, tersingkir dar nersaingan.

Konsep manajemen selalu berkembang. Salah satunya yang terbaru adalah
konsep Just in Time, yakni sebuah kon-cp dalam manajemen. khususnya manajemen
operasional. yang menitikberatkan schuah filosofi pemecahan masalah secara
berkelanjutan dan memaksa tidak terjadi pemborosan.

Konsep ini awalnya tumbuh di 'epang. Dan keberhasilan Jepang menerapkan
konsep just in time membuat negara lain mulai mengadopsi ini, karena kehandalannya
telah terbukti. Ketika krisis minyak terjadi pada 1970-an. berbagai negara mulai

<
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JUST IN TIME DAN RELEVANSI PRAKTEK DI INDONESIA
(JUST IN TIME AND THE RELEVANCE OF PRACTICE ININDONESIA)

Eka Bambang Gusminto

rixeczs Exonomi Universitas Jember, Jurusan Manajemen

JLNaimaznian No. 37 Jember Telp. 0331-337990/HP.085855529090)
Abstract
Fariabiliry is oftein not visible when there is a reason

winpersediaan. Hal become  verv efektif . Filosofi JIT JIT is thecontinuous
Improvement  variabilitas.  eliminate  variabilitvallows the  marerial  to
either be moved to just-in-time todigunakan. JIT reducing material along the
suppiy chain . JIT helpsto  focus on providing value  added at each step.
Management Accounting Contemporary / Modern (MCA) among — others
include.  Kaizan (Continuous Improvement), Just-In-Timelnventory (JIT) and
Kanban produced by Japanese companies. Occurrences of MCA in response
to the tailure of the application ofTraditional Management  Accounting by
manufacturing  firms(especially  the automotive and electronics) in  the
United Stares. The success of the compunies applving MCA can not be
separated from the culture of Japan. Therefore, in applving theMCA needs to
adopt  Japanese  culture include: discipline,  teamwork, and lovalty. This
paper tries to show the influence ofJapanese culture on the incidence of the
method just in time (JIT).

Keywords: Variability, Just in time. modern management

1. Pendahuluan

Just In Time adalah sebuah filosofi pemecahan masalah secara berkelanjutan dan
memaksa vang mendukung produksi vang ramping (lean). Produksi yang ramping (lean
production) memasok pelanggan persis sesuai dengan keinginan pelanggan ketika
pelanggan menginginkannya, tanpa pemborosan., melalui perbaikan berkelanjutan.
Produksi lean dikendalikan oleh “tarikan™ yang berupa pesanan pelanggan. JIT adalah
sebuah ramuan utama dari produksi lean.Ketika diterapkan sebagai strategi manufaktur
vang menyeluruh, JIT dan produksi lean menopang keunggulan bersaing dan
menghasilkan keuntungan keseluruhan \ ang lebih besar.

Dengan JIT, persediaan dan komponen ~ditarik™ melalui sebuah sistem untuk tiba
dimana dan kapan diperlukan. Ketika unit yang baik tidak datang saat diperlukan, berarti
sebuah “"masalah” telah diidentifikasi.Hal ini menjadikan JIT sebagai alat yang sempuma
untuk membantu para manajer operas: memberi nilai tambah dengan menghilangkan
pemborosan dan variabilitas yang ndak dikehendaki.Karena tidak ada kelebiharn
persediaan atau waktu di dalam sistem /1T, biaya vang berhubungan dengan persediaan
vang tidak diperlukan dihapuskan dan throughput diperbaiki.Sebagai konsekuensinya,
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